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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan data dan pembahasan pada penelitian di atas maka etnis

Papua yang diperankan oleh tokoh Minus merupakan hasil kerja dan produksi

media yang melibatkan sekelompok pandangan umum orang. Dalam banyak

tayangan, tak jarang media memang sering mempertunjukkan dan menempatkan

suatu tayangan secara beragam dalam membentuk etnisitas. Pengambaran tersebut

terlihat melalui karakter tokoh, identitas sosial, dan budaya yang dipertunjukkan.

Pembentukan identitas terkadang merugikan beberapa kelompok sosial dalam

masyarakat. Hal ini karena mereka membentuk berbagai etnis melalui tokoh

seperti etnis Jawa, etnis Papua, etnis Padang dan lain-lain berdasarkan

pengetahuan sebjektif mereka yang tentu saja mungkin tidak sesuai dengan

keadaan sosial suatu masyarakat tertentu.

Dalam proses produksi tersebut, media telah menunjukkan bagaimana

penggambaran pada suatu etnis tertentu dapat membentuk siapa saja yang

dikategorikan sebagai bagian dari kelompok sosial tertentu. Contohnya dalam

penelitian ini, etnis Papua ditempatkan sebagai orang Papua yang digambarkan

melalui bahasa, logat dan dialek yang direpresentasikan malalui karakter-karakter

yang dibawanya. Etnis Papua melalui tokoh Minus ditempatkan sebagai sosok

yang bodoh, polos, lugu, pandai bergaul, dan pandai bercerita MOB di mana

identitasnya direpresentasikan secara sosial yang terbangun dalam budayanya.

Misalnya ketika Minus mendapatkan cobaan hidup atau masalah dia selalu
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berbicara dengan poster kepala suku Papua yang menurut Minus dan

keyakinannya dapat mendengarkan dia dan menolong dia dalam masalah tersebut.

Penggambaran etnisitas melalui media merupakan suatu realitas kebenaran

yang terlihat dari ciri-ciri fisik dan karakteristiknya. Hal ini didukung dengan

keadaan sosial dan budaya yang digambarkan dari kekuatan sosial yang ada.

Representasi semacam ini merupakan representasi yang dikatakan Hall yaitu

constructionist. Pendekatan ini memfokuskan pada proses konstruksi makna

melalui bahasa yang digunakan. Dalam pendekatan ini, bahasa dan pengguna

bahasa tidak bisa untuk menetapkan makna dalam pengertiannya dan melalui

dirinya sendiri tetapi harus dihadapkan dengan hal yang lain hingga muncul

interpretasi. Konstruksi sosial dibangun melalui aktor-aktor sosial yang memakai

sistem kode kultur bahasa dan dikombinasikan oleh sistem representasi yang lain

(Hall, 1997:35). Artinya bahwa representasi etnis Papua oleh media melalui

bahasa bukan untuk kepentingan publik semata namun juga untuk kepentingan

bisnis dan keuntungan untuk media itu sendiri. Representasi etnis Papua dalam

keluarga minus merupakan konstruksi sosial terhadap etnis Papua yang diciptakan

berdasarkan keadaan sosial etnis Papua.

B. Keterbatasan dan Kelemahan Penelitian

1. Penelitian ini menggunakan analisis isi kualitatif model Klaus Krippendorf

yang fokus analisis pada unit-unit analisis pada interpretasi data dan teks

yang ada. Interpretasi teks yang ada, dapat diartikan secara berbeda oleh

setiap orang, bergantung dari latarbelakang seseorang seperti budaya,

pendidikan, keadaan sosial, ekonomi dan sebagainya.
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2. Dalam penelitian ini, posisi peneliti adalah sebagai reader. Peneliti

merupakan pembaca pesan yang juga berada pada lingkungan kultural dan

dari sinilah sebjektivitas tidaklah mampu dihindari.
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